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Sengketa pelaku usaha terhadap konsumen timbul ketika pelaku usaha tidak
memberikan hak konsumen yang sudah diperjanjikan, pelaku usaha tidak
memiliki itikad baik dan tidak jujur kepada konsumen yang menyebabkan
konsumen akan merugi. Di tambah dengan adanya putusan pailit yang
dijatuhkan kepada pelaku usaha yang berdasarkan Undang-Undang Nomor 37
Tahun 2004 Tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang
yang membuat pelaku usaha (debitor pailit) tidak berhak atas hartanya,
kemudian hartanya akan diurus oleh kurator. Keadaan tersebut membuat
konsumen semakin merugi dikarenakan konsumen merupakan kreditor
konkuren yang pelunasannya dilaksanakan paling akhir setelah kreditor
preferen dan separatis. Dalam Pemberesan harta pailit, umumnya dilakukan sita
dan lelang harta pailit, namun adanya opsi going concern atau kelangsungan
usaha dapat memberikan porsi besar terhadap perlindungan hak-hak konsumen
yang cenderung diabaikan. Going concern merupakan istilah yang biasa
digunakan di bidang akutansi yang berkaitan dengan laporan keuangan
(financial statement) suatu perusahaan (entity) yang dibuat oleh akuntan publik
secara professional, dalam hal praktik bisnis going concern digunakan untuk
parameter dalam memperkirakan kemampuan suatu entitas untuk
mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka waktu tertentu yang diatur
dalam Pasal 104 UUK PKPU. Dengan menerapkan going concern dalam
kepailitan, dapat menjamin terpenuhinya hak konsumen pembeli apartemen.
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